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ABSTRAK 

Industri Perbankan memegang peranan yang sangat penting bagi 

pembangunan ekonomi suatu negara, karena perkembangan dan kontribusi sektor 

perbankan sangat diperlukan untuk membiayai pembangunan ekonomi yang ada. 

Industri perbankan merupakan industri yang paling mengalami perkembangan 

yang cukup pesat yaitu dari segi volume usaha, mobilisasi dana masyarakat serta 

pemberian kredit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non 

Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit perbankan pada Bank BUMN 

di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari laporan 

keuangan Publikasi Tahunan yang diterbitkan oleh masing-masing Bank BUMN. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank BUMN yang tercatat di 

BEI periode 2010 hingga 2013 sebanyak 4 bank BUMN. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Uji 

hipotesis menggunakan Uji-Tuntuk menguji pengaruh variabel secara parsial, 

serta Uji-F untuk menguji pengaruh variabel secara serempak/bersama-sama 

dengan tingkat signifikansi 5%. 

Hasil Penelitian menunjukan Secara simultan variabel DPK, ROA, CAR 

dan NPL berpengaruh signifikan terhadap kredit terlihat dari perbandingan Fh > Ft 

atau 182,913 > 3,36.Secara parsial diketahui bahwa variabel DPK mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap kredit karena DPK merupakan sumber dana bank 

terbesar yang memberi masukan dana.Variabel ROA tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kredit.Variabel CAR tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kredit.Variabel NPL memiki pengaruh yang signifikan terhadap kredit. 

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Assets (ROA), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) dan Penyaluran kredit 
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ABSTRACT 

Banking industry plays a very important for the economic development of 

a country, due to the development and contribution of the banking sector is 

needed to finance the economic development there. The banking industry is the 

industry's most experienced fairly rapid growth in terms of volume of business, 

namely, mobilization of public funds and the provision of credit. 

This study aimed to examine the effect of third party funds (DPK), Return 

on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Non-Performing Loans 

(NPLs) of the banking credit to the state-owned bank in Indonesia. This study uses 

data obtained from the annual financial statements published by the Publications 

respective state-owned bank. 

The population in this study are all state-owned bank listed on the Stock 

Exchange from 2010 to 2013 as many as four state-owned banks. Data analysis 

method used in this research is Multiple Linear Regression. Hypothesis testing 

using Test-T to test the effect of partial variables, as well as the Test-F to test the 

effect of variables simultaneously / together with a significance level of 5%. 

Research shows Simultaneously DPK variables, ROA, CAR and NPL 

significant effect on credit seen from the comparison Fh> or 182.913 Ft> 3.36. 

Partially known that DPK variable has a significant influence on credit because 

of DPK is the largest source of bank funding that feeds the fund. ROA has no 

significant effect on credit. CAR variable has no significant effect on credit. NPL 

variables have an significant effect on credit. 

Keywords: Third Party Fund (DPK), Return on Assets (ROA), Capital 

Adequacy   Ratio (CAR), and Non-Performing Loans (NPLs) and loan portfolio 

 

 


